
Tips Aman Berbelanja di Tanah Suci:
Belanja Bijak, Ibadah Tetap Fokus

Berbelanja oleh-oleh saat umrah sudah menjadi tradisi yang melekat di kalangan
jamaah Indonesia. Pasar-pasar di sekitar Masjidil Haram dan Masjid Nabawi
menawarkan beragam produk khas Arab Saudi, mulai dari kurma hingga sajadah
eksklusif. Namun, banyak jamaah yang tergoda berbelanja tanpa perencanaan, hingga
akhirnya mengganggu ibadah dan keuangan pribadi.

 

Artikel ini hadir sebagai panduan praktis dan edukatif bagi jamaah agar dapat
berbelanja dengan aman, hemat, dan tetap menjaga kekhusyukan ibadah di Tanah
Suci.

1. Kenali Harga Pasaran Sebelum Membeli

Salah satu kesalahan umum jamaah adalah membeli barang dengan harga yang
terlalu mahal karena kurang informasi. Sebaiknya lakukan survei kecil sebelum



membeli, baik dengan bertanya ke pembimbing umrah, sesama jamaah
berpengalaman, atau melihat-lihat ke beberapa toko.

 

Pasar di sekitar Masjidil Haram dan Masjid Nabawi cenderung mematok harga lebih
tinggi karena banyaknya turis. Untuk harga lebih kompetitif, pertimbangkan belanja di
pasar tradisional seperti Pasar Zakiriyah di Makkah atau Pasar Kurma di Madinah.
Dengan mengetahui harga rata-rata, Anda bisa menawar dengan lebih percaya diri
dan menghindari pemborosan. Ingat, belanja cerdas dimulai dari informasi yang cukup
, bukan dari nafsu konsumtif.

 

2. Waspadai Penipuan dan Barang Palsu

Meskipun berada di tanah suci, bukan berarti semua transaksi bersih dari praktik
curang. Barang-barang seperti parfum non-alkohol, tas bermerek, atau kurma eksklusif
sering kali dipalsukan dan dijual mahal.

Agar aman, belilah dari toko resmi atau yang direkomendasikan oleh pembimbing. Cek
label, kemasan, dan tanggal kedaluwarsa jika membeli makanan atau produk
kecantikan. Waspadai pedagang yang terlalu memaksa atau menggunakan trik
“promo khusus jamaah Indonesia”. Jangan ragu untuk menolak dengan sopan jika
merasa ragu atau tertekan. Belanja yang baik adalah belanja dengan tenang, bukan
karena terpaksa atau tertipu. Jika perlu, ajak teman atau sesama jamaah untuk
berdiskusi sebelum membeli.

 

3. Belanja Seperlunya, Jangan Terlena

Ingatlah bahwa umrah adalah ibadah, bukan wisata belanja. Waktu di Tanah Suci
sangat berharga untuk mendekat kepada Allah. Maka, belanjalah seperlunya dan tetap
utamakan ibadah. Tentukan anggaran belanja sejak sebelum berangkat. Bawa uang
secukupnya saat ke pasar agar tidak mudah tergoda. Prioritaskan barang yang benar-
benar dibutuhkan dan sudah masuk dalam daftar oleh-oleh.

 

Sikap bijak dalam berbelanja mencerminkan kedewasaan spiritual. Jangan sampai
karena ingin membawa banyak suvenir, Anda melewatkan kesempatan thawaf sunnah
atau qiyamul lail. Barang bisa dibeli kapan saja, tapi momen suci di Tanah Haram tak
bisa diulang.



 

4. Gunakan Mata Uang yang Tepat dan Aman

Transaksi di Arab Saudi dilakukan dalam Riyal (SAR). Banyak jamaah merasa bingung
dengan konversi harga, sehingga rentan keliru dalam membayar.

Sebaiknya tukarkan uang dari Indonesia atau di money changer resmi di Saudi. Hindari
penukaran dari calo atau orang asing di pinggir jalan. Jika Anda menggunakan kartu
debit atau digital wallet, pastikan sudah diaktifkan fitur transaksi internasional dari
Indonesia dan pahami biaya konversinya. Selalu cek kembali jumlah kembalian dan
hindari pembayaran dengan Rupiah atau Dolar kecuali jika toko tersebut jelas
menerima mata uang asing. Belanja dengan Riyal lebih aman, praktis, dan
menghindari miskomunikasi harga.

 

5. Pilih Oleh-oleh yang Bernilai dan Bermanfaat

Daripada memenuhi koper dengan barang murah yang belum tentu bermanfaat, lebih
baik pilih oleh-oleh yang membawa makna spiritual dan fungsional. Contohnya seperti:

• Kurma ajwa, air zamzam, atau madu asli

• Tasbih digital, sajadah kecil, mukena, atau mushaf

• Baju muslim anak atau oleh-oleh islami untuk keluarga

 

Sesuaikan oleh-oleh dengan kebutuhan dan usia penerima. Tak perlu mahal—yang
penting diberikan dengan ketulusan dan doa. Bahkan, oleh-oleh terbaik dari umrah
adalah perubahan sikap dan keteladanan ruhani yang dibawa pulang. Perhatikan pula
batas bagasi maskapai dan aturan barang cair saat membawa air zamzam. Gunakan
koper tambahan yang ringan dan sesuai standar penerbangan agar tidak merepotkan
di bandara.

 

Penutup: Belanja dengan Niat Baik, Ibadah Tetap Nomor Satu

Berbelanja saat umrah boleh dan wajar, asal dilakukan dengan niat yang benar dan
cara yang bijak. Jangan jadikan belanja sebagai pusat perhatian di Tanah Suci. Tujuan
utama kita adalah mencari ridha Allah, bukan berburu diskon atau suvenir sebanyak-



banyaknya. Dengan sikap hati-hati, hemat, dan beretika, aktivitas belanja bisa menjadi
pelengkap ibadah, bukan pengalih fokusnya. Selamat berbelanja dengan aman,
semoga setiap oleh-oleh membawa berkah dan menguatkan hubungan hati dengan
orang tercinta di rumah.

Terima kasih telah membaca

 

Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!
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